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Abstrak.    Sebagai kawasan dengan Eco Culture, Citra Maja Raya (Tahap 1), Banten merencanakan 
sistem drainase dengan dua alternatif, yaitu drainase konvensional dan ecodrainage. Kedepannya, lahan 
terbuka di Citra Maja Raya (Tahap 1) akan berkurang sehingga diperlukan sistem drainase yang 
terintegrasi. Sistem drainase konvensional merupakan sistem drainase yang umum digunakan tetapi 
masih menimbulkan masalah seperti banjir. Jika air hujan dialirkan tanpa adanya penyerapan ke dalam 
tanah secara optimal, badan air penerima akan meluap dan terjadi genangan saat beban yang melebihi 
batasnya. Salah satu penanganan masalah tersebut adalah ecodrainage. Analisis perbandingan sistem 
drainase ini dilakukan untuk memilih sistem drainase yang optimal untuk kawasan perumahan Citra 
Maja Raya (Tahap 1). Metode yang digunakan untuk menghitung debit limpasan adalah metode 
rasional (konvensional) dan metode rasional modifikasi (ecodrainage). Perencanaan saluran drainase 
kawasan perumahan Citra Maja Raya (Tahap 1) memiliki panjang total sebesar 9099,21 m. Debit 
saluran drainase konvensional berkisar antara 0,5174 sampai 5,8082 m3/detik, sedangkan debit saluran 
ekodrainase berkisar antara 0,4263 sampai 5,6268 m3/detik.Dimensi saluran drainase konvensional 
terbesar adalah 1,20 m x 2,20 m, sedangkan dimensi saluran ekodrainase terbesar adalah 1,20 m x 2,00 
m.Biaya yang dibutuhkan untuk sistem drainase (konvensional) adalah Rp306.902.202.308, sedangkan 
biaya yang dibutuhkan untuk sistem ekodrainase adalahRp241.503.245.530. Berdasarkan uraian 
tersebut, sistem drainase yang lebih optimal untuk kawasan perumahan Citra Maja Raya (Tahap 1) 
adalah sistem ecodrainage karena memiliki keuntungan terhadap lingkungan lebih besar dan biaya 
yang lebih murah. 




Citra Maja Raya memiliki program Eco Culture yang mengedepankan unsur keserasian dan ramah 
lingkungan sehingga berencana membangun fasilitas dan sarana prasarana yang ramah lingkungan. 
Saat ini sistem sanitasi masih menggunakan sistem konvensional yang mencampurkan air limbah dan 
air hujan. Oleh karena itu diperlukan pemisahan sistem penyaluran air hujan dan sistem penyaluran air 
limbah agar dapat mencapai sanitasi yang lebih baik (Marsudi, 2018). 
Berdasarkan hal tersebut, Citra Maja Raya (Tahap 1), Banten merencanakan sistem drainase 
dengan dua alternatif, yaitu drainase konvensional dan ecodrainage. Kedepannya, lahan terbuka di 
Citra Maja Raya (Tahap 1) akan berkurang sehingga diperlukan sistem drainase yang terintegrasi. 
Sistem drainase konvensional merupakan sistem drainase yang umum digunakan tetapi masih 
menimbulkan masalah seperti banjir. Jika air hujan dialirkan tanpa adanya penyerapan ke dalam tanah 
secara optimal, badan air penerima akan meluap dan terjadi genangan saat beban yang melebihi 
batasnya. Salah satu penanganan masalah tersebut adalah ecodrainage. Berdasarkan program tersebut, 
Citra Maja Raya mempertimbangkan curah hujan dan tata guna lahan dalam perencanaan drainasenya 
serta sumur resapan dalam perencanaan ekodrainase.  Pertimbangan tersebut digunakan agar saluran 
yang dibuat dapat menampung limpasan hujan dalam jangka waktu yang panjang tanpa menimbulkan 
genangan yang dapat mengganggu aktifitas di lingkungan Citra Maja Raya. 
Tujuan dari analisis perbandingan sistem drainase konvensional dan ekodrainase di kawasan 
perumahan Citra Maja Raya (Tahap 1), Banten adalah untuk memilih sistem drainase yang optimal 
untuk wilayah perumahan Citra Maja Raya (Tahap 1). 
Menurut Suripin (2004), drainase merupakan pembuangan massa air secara alami atau buatan dari 
permukaan atau bawah permukaan dari suatu tempat. Pembuangan ini dapat dilakukan dengan 
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saluran penerima (interceptor drain), saluran pengumpul (collector drain), saluran pembawa 
(conveyor drain), saluran induk (main drain) dan badan air penerima (receiving water).  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Umum 
Menurut Suripin (2004), drainase merupakan pembuangan massa air secara alami atau buatan dari 
permukaan atau bawah permukaan dari suatu tempat. Pembuangan ini dapat dilakukan dengan 
mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Bangunan sistem drainase terdiri dari 
saluran penerima (interceptor drain), saluran pengumpul (collector drain), saluran pembawa 
(conveyor drain), saluran induk (main drain) dan badan air penerima (receiving water).  
 
2.2 Limpasan 
Menurut Suripin (2004), limpasan merupakan gabungan antara aliran permukaan, aliran-aliran yang 
tertunda pada cekungan-cekungan, dan aliran bawah permukaan (subsurface flow). Metode rasional 
merupakan metode yang paling sering digunakan untuk memperkirakan laju aliran permukaan puncak. 
Persamaan-persamaan yang digunakan dalam perhitungan debit limpasan adalah sebagai berikut. 
Waktu pengaliran air di Lahan Peruntukkan  
to =  (jika Lo < 300 m)  
to =  ( jika 300 < Lo < 1000 m)  
Dimana, to  = waktu pengaliran pada permukaan saluran (menit) 
 Lo = panjang titik terjauh air hujan jatuh (m) 
 C  = koefisien limpasan 
 So = slope  
Waktu Pengaliran pada Saluran 
td =   
Dimana, td = waktu pengaliran dalam saluran (menit) 
Ld = panjang saluran (m) 
Vd = kecepatan aliran dalam saluran (m/detik) 
 
Waktu Konsentrasi (tc) = to + td  
 
Intensitas Hujan (Ishiguro) 
I =   
 
Debit Limpasan (metode rasional) 
Qp = 0,00278 x C x I x A  
Dimana, Qp = debit permukaan puncak (m3/detik) 
 0,00278 = tetapan konversi satuan 
 C = koefisien aliran permukaan ( 0 ≤ C ≤ 1 ) 
  I = intensitas hujan (mm/jam) 
 A = luas DAS (Ha) 
 
Metode rasional modifikasi merupakan pengembangan dari metode rasional dengan cara 
menambahkan prinsip keseimbangan hidrologi permukaan atau gelombang kinematik (Hua, Liang, & 
Yu, 2003). Untuk menghitung pengaruh tampungan pada metode rasional modifikasi, maka 
persamaan rasional yang ada (Q = C.I.A) dikalikan dengan koefisien tampungan Cs. Dimana rumus 
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Cs =   
Dimana, Cs = koefisien tampungan 
Tc = waktu koensentrasi (menit) 
Td = waktu pengaliran dalam saluran (menit) 
 
Maka rumus rasional termodifikasi  adalah sebagai berikut. (Subarkah, 1980: 197). 
Q = 0,00278 x C x I x A x Cs 
dimana, Q = debit banjir maksimum (m3 /detik)  
C = koefisien pengaliran  
I = intensitas hujan (mm/jam)  
A = luas daerah pengaliran (Ha)  
Cs = Koefisien Tampungan (storage coefficient) 
 
2.3 Daerah Aliran Sungai (DAS) 
DAS merupakan suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak 
sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah 
hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas 
di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. (PP No 37 tentang 
Pengelolaan DAS, Pasal 1). Daerah ini umumnya dibatasi oleh batas topografi berdasarkan aliran air 
permukaan.  
 
2.4 Dimensi Saluran Drainase 
Untuk mendesain dimensi saluran drainase, persamaan-persamaan yang digunakan adalah  sebagai 
berikut. 
Kemiringan saluran 
Kemiringan saluran = kemiringan tanah = So =   
Dimana, So = kemiringan saluran/tanah 
Ho1 = elevasi titik 1 
Ho2 = elevasi titik 2 
Lo = panjang saluran 
 
Luas penampang saluran. 
A =   
Dimana, A = luas penampang saluran (m2) 
Q = debit limpasan (m3/detik) 
V = kecepatan aliran (m/detik) 
 
Ketinggian muka air pada saluran (y) 
 y =   
Dimana,  y = ketinggian muka air pada saluran (m) 
A = luas penampang saluran (m2) 
b design = lebar saluran (m) 
Jari-jari hidrolik 
R =   
Dimana,  R = jari-jari hidrolik 
y = ketinggian muka air pada saluran (m) 
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Kecepatan air dalam saluran dengan rumus Manning. 
v =    
Dimana,  v = kecepatan aliran (m/detik) 
n = koefisien Manning 
S = slope saluran 
 
Debit saluran dengan persamaan 
Q = v x b x y  
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Umum 
Tahapan analisis perbandingan sistem drainase konvensional dan ekodrainase kawasan perumahan 
Citra Maja Raya (Tahap 1) terdapat pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 1. Tahapan analisis 
 
3.2 Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam perencanaan sistem drainase di Kawasan Perumahan Citra Maja Raya 
(Tahap 1) adalah sebagai berikut. 
1. Data masterplan, topografi, tata guna lahan, dan sarana prasarana diperoleh dari divisi 
perencanaan teknis Citra Maja Raya 
2. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan harian maksimum Stasiun 
Meteorologi Budiarto (Curug) dan Stasiun Meteorologi Serang dari tahun 1987 sampai 
2016 
 
3.3 Pengolahan Data  Curah Hujan 
Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan harian maksimum.Tahapan analisis curah 
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1. Analisis Frekuensi 
Analisis frekuensi dilakukan untuk menentukan rumus distribusi curah hujan (Gumbel, Log 
Pearson Tipe III, dan lainnya). Intensitas curah hujan kemudian dihitung dengan rumus 
Talbot, Sherman, dan Ishiguro. 
2. Analisis Intensitas Curah Hujan 
Analisis intensitas curah hujan dilakukan dengan menggunakan rumus Talbot, Sherman, dan 
Ishiguro sehingga didapat intensitas curah hujan tiap PUH dan kurva IDC. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Curah Hujan 
Stasiun pengukur curah hujan yang digunakan dalam analisis hujan kawasan Citra Maja Raya adalah 
Stasiun Meteorologi Budiarto (Curug) dan Stasiun Meteorologi Serang. Data curah hujan yang 
digunakan adalah curah hujan harian maksimum dari tahun 1987 sampai 2016. Berdasarkan luas total 
cakupan stasiun pengukur hujan, analisis hujan kawasan perumahan Citra Maja Raya dilakukan 
dengan metode aritmatika (aljabar).Hasil rata-rata curah hujan harian maksimum Citra Maja Raya 
(Tahap 1) tahun 1987 sampai 2016 berkisar antara 61,2 sampai 163,25 mm/hari.  
 
4.1.1 Analisis Frekuensi Curah Hujan 
Metode yang digunakan dalam analisis frekuensi curah hujan adalah metode Gumbel dan Log Pearson 
III, untuk periode ulang hujan 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun dan 25 tahun. Berdasarkan nilai standar 
deviasinya, metode analisis frekuensi curah hujan terpilih untuk tiap periode ulang hujan yaitu metode 
Log Pearson III. Hasil perhitungan curah hujan harian maksimum metode Log Pearson III tersebut 
digunakan untuk analisis intensitas curah hujan. 
 
Tabel 1. Curah hujan tiap PUH dengan metode Log Pearson III 
Periode Ulang R (mm) 
PUH 2 92,85 
PUH 5 110,74 
PUH 10 123,08 
PUH 25 139,24 
 
4.1.2 Analisis Frekuensi Curah Hujan 
Analisis intensitas curah hujan dilakukan untuk menghitung intensitas curah hujan  Setelah didapat 
nilai intensitas curah hujan tiap jam, intensitas hujan maksimum dapat dihitung dengan beberapa 
metode, yaitu metode Talbot, Sherman, dan Ishiguro. Berdasarkan standar deviasinya, metode analisis 
intensitas curah hujan terpilih yaitu metode Ishiguro. Persamaan tiap PUH dengan metode Ishiguro 
terdapat pada Tabel 2 dan kurva IDC dapat dilihat pada Gambar 1. 
. 
Tabel 2. Persamaan Garis Tiap Puh Dengan Metode Terpilih 























Gambar 2. Kurva IDC metode Ishiguro 
 
4.2 Debit Limpasan 
Perencanaan sistem drainase Citra Maja Raya menggunakan dua alternatif, yaitu sistem drainase 
konvensional dan ekodrainase. Hasil perhitungan debit limpasan tiap jalur dalam sistem drainase 
(konvensional) dan ekodrainase Citra Maja Raya dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Debit limpasan tiap jalur dalam sistem drainase (konvensional) dan ekodrainase Citra Maja 
Raya (Tahap 1) 
Saluran Q konvensional 
(m3/dtk) 
Q ekodrainase 
(m3/dtk) Dari Ke 
1 2 2,285 2,214 
2 3 3,114 3,071 
3 S1 3,036 2,948 
4 5 2,018 1,896 
5 6 2,028 1,965 
6 S2 1,984 1,937 
7 8 1,654 1,602 
8 9 4,712 4,624 
9 D1 4,680 4,644 
11 14 4,518 4,361 
12 13 0,517 0,426 
13 14 0,830 0,715 
14 S3 5,808 5,447 
16 17 3,607 3,494 
17 18 5,778 5,627 
18 S4 5,641 5,465 
26 27 1,471 1,205 
27 28 2,068 1,956 
28 s6 2,019 1,963 
19 20 2,728 2,483 
20 D2 2,689 2,521 
21 23 2,168 1,837 
22 23 2,965 2,524 
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4.3 Dimensi Saluran Drainase 
Hasil perhitungan dimensi saluran tiap jalur sistem drainase (konvensional) dan ekodrainase Citra 
Maja Raya dapat dilihat pada Tabel 4. 
 









dari ke b (m) H (m) b (m) H (m) awal Akhir awal akhir 
1 2 322,50 1,2 1,2 1,1 1,2 1,20 1,20 1,20 1,20 
2 3 195,40 1,2 2,2 1,1 1,7 2,20 2,20 1,76 2,05 
3 S1 593,88 1,2 2,2 1,1 1,7 4,33 2,20 3,28 1,70 
4 5 643,79 1,1 1,1 1 1,3 1,10 1,10 1,30 1,30 
5 6 203,60 1,1 1,9 1 1,9 1,90 2,02 1,91 2,08 
6 S2 161,78 1,1 1,9 1 1,9 4,78 1,90 4,70 1,90 
7 8 481,33 1,1 1,2 1,2 1,1 1,20 1,20 1,10 1,10 
8 9 462,36 1,1 1,8 1,2 1,6 5,30 1,80 5,18 1,60 
9 D1 185,88 1,1 1,8 1,2 1,6 6,00 1,80 5,83 1,60 
11 14 317,16 1,1 2,1 1,2 1,9 2,10 2,10 1,90 1,90 
12 13 370,36 1,1 1 1,2 1,2 1,00 1,09 1,20 1,29 
13 14 289,08 1,1 1 1,2 1,2 1,10 1,10 1,54 1,54 
14 S3 164,63 1,1 2,1 1,2 1,9 3,30 2,10 3,13 1,90 
16 17 337,86 1,2 2 1,2 2 2,00 2,00 2,00 2,00 
17 18 380,30 1,2 2 1,2 2 2,17 2,92 2,25 2,78 
18 S4 445,93 1,2 2 1,2 2 4,05 2,00 4,09 2,00 
26 27 296,30 1 1,4 0,9 1,1 1,40 1,40 1,10 1,10 
27 28 325,93 1 1,4 0,9 2 1,67 1,67 2,00 2,00 
28 s6 118,52 1 1,8 0,9 2 2,02 2,02 2,00 2,00 
19 20 513,47 1 1,6 1 1,6 1,60 1,60 1,60 1,60 
20 D2 306,48 1 1,6 1 1,6 2,29 1,60 2,25 1,60 
21 23 945,40 1,2 2 1,2 1,4 2,00 2,00 1,40 1,40 
22 23 861,57 1,2 2 1,2 2 2,00 3,02 2,00 2,68 
23 S5 175,70 1,2 2 1,2 2 3,04 2,94 2,68 2,58 
Total 9.099,21 
         
4.4 Sumur Resapan 
Dalam perhitungan saluran ekodrainase, digunakan sumur resapan untuk meresapkan air hujan ke 
dalam tanah. Perhitungan sumur resapan dilakukan berdasarkan SNI 03-2453-2002 Tata Cara 
Perencanaan Sumur Resapan Air Hujan untuk Lahan Pekarangan. Jumlah sumur resapan tiap saluran 
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1 S1 25 
4 S2 29 
7 D1 12 
11 S3 64 
16 S4 75 
26 S6 70 
19 D2 66 
21 S5 83 
 Total 424 
 
4.5 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) perencanaan sistem drainase kawasan perumahan Citra Maja 
Raya (Tahap 1) yang dihitung berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Nomor: 28/PRT/M/2016 tentang Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum 
dan Peraturan Gubernur Banten Nomor 29 Tahun 2016 tentang Standarisasi Harga Barang dan Jasa 
Pemerintah Provinsi Banten Tahun 2016. Berdasarkan perhitungan, biaya yang dibutuhkan untuk 
sistem drainase (konvensional) adalah Rp 306.902.202.308, sedangkan biaya yang dibutuhkan untuk 
sistem ekodrainase adalahRp241.503.245.530.Harga per meter untuk sistem drainase (konvensional) 
adalah Rp 33.728.445, sedangkan harga per meter untuk sistem ekodrainase adalah Rp26.541.122. 
Rincian rencana anggaran biaya dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rincian Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Pekerjaan  Konvensional Ekodrainase  
Pembuatan bouwplank  Rp275.253.741   Rp275.253.741  
Pekerjaan tanah  Rp57.636.935.615   Rp44.866.844.740  
Pembuatan beton  Rp248.652.521.532   Rp194.432.895.363  
Sumur resapan -  Rp1.606.381.286 
Gorong-gorong   Rp337.491.420   Rp321.420.400  
Total  Rp306.902.202.308  Rp241.503.245.530 
 
5. SIMPULAN 
Simpulan yang didapat dari perencanaan sistem drainase kawasan perumahan Citra Maja Raya (Tahap 
1), Banten adalah sebagai berikut. 
1. Debit saluran drainase konvensional berkisar antara 0,5174 sampai 5,8082 m3/detik. 
2. Debit saluran ekodrainase berkisar antara 0,4263 sampai 5,6268 m3/detik. 
3. Dimensi saluran drainase konvensional terbesar adalah 1,20 m x 2,20 m, sedangkan dimensi 
saluran ekodrainase terbesar adalah 1,20 m x 2,00 m. 
4. Biaya yang dibutuhkan untuk sistem drainase (konvensional) adalah Rp 306.902.202.308, 
sedangkan biaya yang dibutuhkan untuk sistem ekodrainase adalahRp241.503.245.530. 
5. Sistem drainase yang dipilih untuk dibangun di kawasan perumahan Citra Maja Raya (Tahap 
1), Banten adalah sistem ekodrainase karena biayanya lebih murah dan memiliki keuntungan 
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